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Abstract. This research is motivated by the case of poverty in Banten Province which is still relatively 

high on the island of West Java. The purpose of this study was to analyze and determine the effect of the 

level of population, the Human Development Index (HDI) and the unemployment rate on the poverty level 

in Banten Province. This observation uses secondary data obtained from the Central Statistics Agency 

(BPS) Banten and Indonesia. The technique used is a quantitative approach with panel data regression 

techniques from 2017-2020 with a total of 8 regencies/cities of observation data and processed with a Fixed 

Effect Model (FEM) approach using Eviews 8. The final calculation results show that the Population 

variable and the Human Development Index has a negative effect on poverty, and Unemployment has a 

significant effect on Poverty in Banten Province in 2017-2020. This research is expected to be taken into 

consideration in decision making for the central and local governments in dealing with the problem of 

poverty in Banten Province. 
 

Keyword: : population, human development index, unemployment, poverty rate. 

 

Abstrak. Latar belakang penelitian ini adalah kasus kemiskinan di Provinsi Banten yang masih tergolong 

tinggi di Pulau Jawa Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui hasil 

pengaruh tingkat Jumlah Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Pengangguran 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Banten. Pengamatan ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Banten dan Indonesia. Teknik yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik regresi data panel dari tahun 2017-2020 dengan jumlah data observasi 

sebanyak 8 kabupaten/kota dan diolah dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) menggunakan 

Eviews 8. Hasil perhitungan akhir menunjukkan bahwa variabel Kependudukan dan Indeks Pembangunan 

Manusia berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, dan Pengangguran berpengaruh positif terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Banten Tahun 2017-2020. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi pemerintah pusat dan daerah dalam menangani masalah 

kemiskinan di Provinsi Banten. 
 

Kata Kunci: penduduk, indeks pembangunan manusia, pengangguran, tingkat kemiskinan. 
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1. Pendahuluan 
 

 Kemiskinan mendeskripsikan suatu permasalahan yang menjadi tujuan pada kebijakan pembangunan 

ekonomi oleh pemerintah baik ditingkat nasional ataupun ditingkat regional. Banyak upaya dan beberapa 

agenda yang sudah dijalankan oleh pemerintah pusat dan daerah untuk mengurangi tingkat kemiskinan, 

namun upaya dalam mengurangi kemiskinan belum berhasil menyelesaikan masalah kemiskinan yang 

menghambat perekonomian Indonesia. Jika sektor suatu negara memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap PDB, maka perekonomian negara tersebut dalam kondisi yang baik. Namun jika pengelolaan 

sektor-sektor tersebut tidak dilaksanakan secara maksimal, maka dapat menimbulkan banyak konflik seperti 

pengangguran dan dapat berujung pada kemiskinan[1]. Penanggulangan kemiskinan di suatu daerah 

merupakan tujuan pembangunan ekonomi nasional. Kemiskinan merupakan indikator masalah ekonomi dan 

perlu segera diatasi atau diselesaikan. 

Kualitas sumber daya manusia juga dapat menjadi faktor penyebab terjadinya penduduk miskin. Kualitas 

sumber daya manusia dapat dilihat dari indeks pembangunan manusia. Rendahnya Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) akan berakibat pada rendahnya produktivitas kerja dari penduduk. Produktivitas yang rendah 

berakibat pada rendahnya perolehan pendapatan. Sehingga dengan rendahnya pendapatan menyebabkan 

tingginya jumlah penduduk miskin  [2]. Berdasarkan uraian latar belakang pada penelitian ini, maka peneliti 

tertarik untuk membahas Pengaruh Jumlah Penduduk, Indeks Penduduk Manusia, dan Tingkat 

Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Provinsi Banten Tahun 2017-2020. 

Pengertian kemiskinan secara luas adalah pembatasan yang dilakukan oleh  seseorang,  keluarga, 

masyarakat, atau bahkan suatu negara, yang mengganggu kehidupan, mengancam penerapan hak dan 

keadilan, mengancam mengancam posisi perdagangan (jual beli) dalam hubungan dunia, kehilangan 

generasi, serta mengkhawatirkannya masa depan bangsa dan negara. Negara-negara maju lebih 

memperhatikan "kualitas hidup" seperti yang ditunjukkan oleh perubahan lingkungan menemukan bahwa 

pembangunan industri tidak mengurangi atau bahkan meningkatkan tingkat polusi udara dan air, 

mempercepat penipisan sumber daya alam dan menurunkan kualitas. Sementara itu, bagi negara 

berkembang, pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi pada tahun 1960 tidak banyak berpengaruh terhadap 

penurunan tingkat kemiskinan[3].  

Terdapat suatu hubungan antara jumlah penduduk dengan tingkat kemiskinan, korelasi ini bisa 

mempunyai dampak positif maupun sebaliknya terhadap perekonomian, efek tersebut dapat diamati dari 

beberapa aspek sudut pandang pertumbuhan penduduk, dimana jika berdampak positif dapat mendorong 

pembangunan ekonomi, yang mempunyai arti bahwa jumlah orang hidup dapat mewujudkan peningkatan 

jumlah tenaga kerja, yang dapat memajukan berbagai sektor seperti manufaktur dan produksi untuk 

meningkatkan kegiatan ekonomi dalam suatu daaerah. Laju ekonomi yang melambat bisa diakibatkan dari 

adanya pertumbuhan penduduk, hal ini terjadi bila pertumbuhan penduduk tidak membawa dampak pada 

peningkatan produksi, sehingga permintaan produk mengalami penurunan. Dapat di simpulkan bahwa 

hubungan antara laju pertumbuhan ekonomi harus lebih tinggi dibanding laju pertumbuhan penduduk, 

supaya menghasilkan pembangunan ekonomi yang baik[4].  

UNDP (United Nation Development Programe) mengartikan pembangunan manusia selaku  upaya untuk 

meningkatkan opsi manusia. Dalam konsep ini, penduduk dipandang sebagai tujuan akhir, sedangkan upaya 

pembangunan dipandang sebagai sarana untuk mencapai tujuan tersebut[5]. Kualitas sumber daya manusia 

juga dapat menjadi faktor di balik munculnya masyarakat miskin. Kualitas sumber daya manusia dapat 

dilihat dari indeks Pembangunan Manusia (IPM). Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) akan 

menyebabkan rendahnya keproduktifan tenaga kerja penduduk. Keproduktifan tenaga kerja yang rendah 

menyebabkan pendapatan rendah. Jadi jumlah penduduk miskin sebanding dengan pendapatan yang 

rendah[6]. 

Pengangguran adalah situasi di mana orang-orang dalam angkatan kerja menginginkan pekerjaan tetapi 

belum bisa[7]. Pengangguran adalah suatu keadaan dimana orang ingin bekerja tetapi tidak dapat 

memperoleh pekerjaan[8]. Menurut Undang-Undang Transmisi Ketenagakerjaan No. 25 Tahun 1997 pada 

1 Oktober 1998, bekerja dapat diartikan sebagai penduduk berusia 15 tahun ke atas. Pengangguran menjadi 

masalah ekonomi makro yang secara tidak langsung dan sangat serius dan mempengaruhi masyarakat. 

Terdapat kaitan erat dengan angka pengangguran dan angka kemiskinan. Diantara beberapa orang yang 

termasuk golongan pekerja paruh waktu masih termasuk dalam kelompok masyarakat yang belum 

mempunyai pekerjaan tetap masih termasuk kedalam golongan masyarakat yang dapat dikatakan miskin[9]. 
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Berbagai penelitian menemukan Jumlah penduduk berdampak terhadap kemiskinan (Mahsunah, 2013 

[10]; Agustina et al., 2019 [4]; Sukmaraga, 2011 [6]; Suhandi et al., 2018 [11];  Anggraini et al., 2022 [12]; 

Ristika et al., 2021 [13]; Wahyuningsih, 2014 [14]). Indeks Pembangunan Manusia memiliki keterkaitan 

yang negatif dan signifikan terhadap kemiskinan (Fahrika et al., 2020 [15]; Hutagaol et al., 2019 [16]; 

Andykha et al., 2018 [2]; Prasada et al., 2020 [17], Setyowati & Rahayu, 2020 [18]). Pengangguran 

berdampak signifikan terhadap kemiskinan (Komang et al., 2021 [19]; Mardiyana & Ani, 2019 [20]); Sinaga, 

2020[21]; Yacoub, 2012 [22], Wulandari & Aisyah, 2021 [23] ).  

 

2. Metode 
 
Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu suatu teknik 

penelitian analitik dengan menggunakan data dalam bentuk numerik dan terjemahan statistik, dalam 

pengamatan ini data yang digunakan berupa data sekunder yang disediakan oleh perantara atau tidak 

langsung. Data tersebut berasal dari sumber  Badan Pusat Statistik (BPS) Banten dan Badan Pusat Statistik 

Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data panel dan diolah melalui 

pendekatan Fixed Effects Model (FEM) dengan menggunakan aplikasi Eviews 8. Data panel yang disertakan 

terdiri dari dua set data yaitu time series dan cross-section, atau dalam arti lain, data panel adalah data yang 

menunjukkan bahwa ada unit-unit cross-sectional yang hampir sama (misalnya survei bisnis atau survei 

rumah tangga) dan dilakukan setiap kali[24]. 

Bentuk persamaan model penelitian ini sebagai berikut : 

 

𝑃𝑂𝑉𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝑃𝑂𝑃𝑈𝐿𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁𝑖𝑡 + 𝛽2𝐻𝐷𝐼𝑖𝑡 + 𝛽3𝑈𝐸𝑀𝑃𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡   

 

POV    = Kemiskinan 

POPULATION  = Jumlah Penduduk 

HDI    = Indeks Pembangunan Manusia 

UEMP   = Pengangguran 

β0    = Konstanta 

β1...β3    = Koefisien Regresi Variabel Independen 

e    = Error Term 

it    = Kabupaten/Kota dan Waktu (time) 

 

Teknik dan Sumber Pengumpulan Data 

Data yang digunakan di penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang didapat dengan cara 

tidak langsung atau melalui penghubung. Sumber riset ini didapat Data tersebut berasal dari sumber  Badan 

Pusat Statistik (BPS) Banten dan Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2017-2020. Pada penelitian ini 

Kemiskinan selaku variabel dependen, sedangkan Jumlah Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

dan Tingkat Pengangguran merupakan variabel independen. Penelitian ini terdiri dari 4 variabel, yaitu 1 

variabel dependen dan 3 variabel independen.Teknik Analisis pada penelitian ini memakai analisis data 

panel yang diolah melalui program Eviews 8. Data panel ialah penggabungan data time series dan cross-

section. Data cross-section digunakan untuk melihat perbedaan antara kabupaten/kota, sedangkan data time 

series untuk menerangkan perubahan pada rentang waktu 4 tahun yakni 2017-2020. 
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Estimasi Parameter Model 

Common Effect Model (CEM) adalah pendekatan yang paling alamiah dengan model data panel 

dikarenakan hanya menyatukan 2 data yaitu data deret waktu dan silang. Teknik ini bisa dikatakan tidak 

memperhitungkan dimensi individu dan waktu, oleh karena itu bisa diasumsikan bahwa data adalah psama 

pada periode yang persis. Teknik ini bisa memakai pendekatan ordinary least squares (OLS) atau teknik 

kuadran terkecil untuk mengestimasi pola data panel[25]. Fixed effect Model (FEM) menunjukan perbedaan 

antara unit dapat dideteksi oleh perbedaan antara nilai konstannya. Teknik FEM ini memakai variabel 

dummy untuk memungkinkan terjadinya perubahan dalam intersept deret waktu dan deret silang akibat 

perubahan yang dihilangkan[26]. Yang terakhir adalah menggunakan Model Random effect, mengestimasi 

data panel yang variabel residualnya diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar subjek[25]. REM 

digunakan untuk mengatasi kelemahan FEM yang menggunakan variabel dummy[27]. Pada model ini, 

analisis dengan model data panel harus sesuai dengan persyaratan jumlah cross section lebih besar daripada 

jumlah variabel penelitiannya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Perkembangan Jumlah Penduduk, IPM, Pengangguran di Banten 

Umumnya status hidup manusia di masing-masing kabupaten atau kota di Provinsi Banten yang dihitung 

melalui IPM terpantau menunjukkan tren kelonjakan setiap tahunnya. Dilihat dari tingkat pertumbuhan 

dalam beberapa tahun terakhir. Sejak tahun 2013, sudah tidak ada lagi kabupaten atau kota di Provinsi 

Banten dengan status pembangunan manusia yang tergolong “rendah”. Berdasarkan data di tahun 2020 tidak 

ditemukan adanya perubahan status bagi kabupaten/atau kota dari kategori “sedang” ke “tinggi” sehingga 

sama halnya dengan 2019 kabupaten/kota yang termasuk kategori tinggi mencapai 4 kabupaten/kota, sedang 

4 kabupaten/kota, sedangkan sangat tinggi ada satu, yaitu kota Tangerang Selatan. Badan Pusat Statistik 

mencatat IPM Provinsi Banten pada tahun 2020 telah mencapai angka 72,45, melonjak sebesar 0,06 poin 

dari tahun-tahun sebelumnya. Umur harapan hidup saat lahir di Banten saat ini mencapai 69,96 tahun, 

dengan rata-rata lama sekolah penduduk Banten sudah menempuh 8,89 tahun masa sekolah atau setara kelas 

1 SMA. Lebih lanjut, rata-rata penduduk diusia 7 tahun diharapkan menempuh pendidikan hingga 14,31 

tahun tidak kalah penting. 

Peningkatan jumlah penduduk juga sangat bertambah dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 dengan 

jumlah total 49,969,477 juta jiwa. Tingkat pengangguran di Provinsi Banten pada Tahun 2020 sebanyak 

10.64% naik 2.53% dibandingkan dengan tahun 2019. Dilihat dari wilayah, Kabupaten dan Kota pada tahun 

2020 banyaknya tingkat pengangguran di daerah kabupaten lebih tinggi yaitu sebesar 44.67% sedangkan di 

perkotaan sebesar 39.06%. 

  

Pengujian Model Estimasi 

Tabel 1.  Hasil Regresi Uji Fixed Effect Model (FEM) 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. 

C -11.88548 11.61488 -1.023298 0.3164 

POPULATION 4.17E-08 3.00E-08 1.390337 0.1772 

HDI 0.220725 0.158072 1.396358 0.1754 

UNEMPLOYMENT 0.149913 0.057565 2.604234 0.0156 

R-squared 0.986872    

Prob(F statistic) 0.000000   
 

Sumber: Data Diolah, Eviews 8 

Berdasar pada Tabel 1, olah data regresi berdasarkan pada variabel di riset ini menunjukan bahwa 

R-squared bernilai 0.986872 atau 98%. Nilai pada hasil olah data regresi ini dapat menunjukan bahwa 

variabel Jumlah Penduduk, IPM, Pengangguran dapat menafsirkan penjelasan variabel Kemiskinan sebersar 

98% dan sisanya 2% dapat dijelaskan melalui variabel diluar model tersebut. 
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Uji t 

Uji t-statistik digunakan sebagai alat agar dapat mengetahui berapa pengaruhnya variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individu. Hipotesis dalam regresi Uji t-statistik berupa  H0 : variabel 

independen β₁ tidak memiliki hubungan yang berdampak signifikansi antara variabel dependen, dan Ha : 

variabel independen β₁ berdampak signifikansi antara variabel dependen. H0 tidak ditolak apabila Prob.t 

lebih besar dari α, dan H0 ditolak apabila Prob.t kurang dari α. 

Tabel 2.  Hasil Regresi Uji t 

Variable T Prob.t Alfa (α) Kesimpulan 

POPULATION 0.455865 0.6516 0.10 Tidak Signifikan(>α) 

HDI -13.12526 0.0000 0.01 Signifikan (<α) 

UNEMPLOYMENT -3.308165 0.0023 0.05 Signifikan (<α) 

POPULATION            = Jumlah Penduduk    

HDI                              = Indeks Pembangunan Manusia   

UNEMPLOYMENT    = Pengangguran  
 

Sumber: Data diolah, Eviews 8 

 

Pembahasan 

Pengaruh Variabel Jumlah Penduduk Terhadap kemiskinan 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi data panel diperoleh hasil yang signifikan sebesar 0.6516 yang 

artinya lebih besar dari α = 0.05. Dari perhitungan tersebut, dapat disimpulkan H0 ditolak maka Ha diterima, 

hasil estimasi menunjukkan Jumlah Penduduk tidak berpengaruh signifikan dan berpengaruh terhadap 

variabel kemiskinan di Provinsi Banten pada periode tahun 2017-2020. Hasil penelitian ini dikatakan tidak 

sesuai dengan hipotesis yang dipilih,  yang menyatakan bahwa Jumlah Penduduk mempengaruhi hasil terkait 

kemiskinan. Hasil estimasi ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan yang menyatakan bahwa 

variabel Jumlah Penduduk mempengaruhi kemiskinan Mahsunah, (2013)[10], Agustina et al., (2019) [4], 

dan Anggraini et al., (2022) [12]. 

Pengaruh Variabel Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan 

Hasil yang diolah pada perhitungan estimasi analisis regresi data panel diatas, diperoleh hasil signifikansi 

senilai 0.0000, sehingga hasil dinyatakan kurang dari α = 0.05, hasil tersebut dapat disimpulkan H0 diterima, 

maka Ha ditolak, kesimpulannya berarti Indeks pembangunan manusia berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kemiskinan di Provinsi Banten, periode tahun 2017-2020. Penelitian ini sama dengan hipotesis yang 

ada, bahwa Indeks pembangunan manusia (IPM) memiliki hubungan yang relevan terhadap kemiskinan 

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil studi yang di lakukan  dimana variabel Indeks Pembangunan 

Manusia memiliki keterkaitan yang negatif dan signifikan terhadap kemiskinan Fahrika et al., (2020) [15], 

Hutagaol et al., (2019) [16] dan Prasada et al., (2020) [17]. 

Pengaruh Variabel Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi data panel diatas diperoleh perhitungan estimasi sebesar 0.0023 

yang kurang dari α = 0.05. dari perhitungan estimasi bahwa H0 diterima, dan Ha ditolak, pada hipotesis yang 

telah dipilih. maka, terdapat hasil yang positif dan signifikan antara pengangguran  pada tingkat Kemiskinan 

di wilayah Provinsi Banten pada periode 2017-2020. Penelitian ini sejalan pada hipotesis sebelumnya dalam 

variabel Pengangguran dengan hasil signifikan terhadap kemiskinan. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil 

studi yang di lakukan  dimana variabel pengangguran berdampak signifikan terhadap kemiskinan Komang 

et al., (2021) [19], Wulandari & Aisyah, (2021) [23] dan Mardiyana & Ani, (2019) [20]. 
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4. Kesimpulan 
 

Berdasar pada hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan pengujian regresi data panel dapat 

disimpulkan antara lain 1). Jumlah Penduduk tidak berpengaruh terhadap kemiskinan sebesar 0.455865, hal 

ini dapat menunjukan bila Jumlah Penduduk naik 1 jiwa maka kemiskinan juga akan turun sebesar 0.455865 

ribu jiwa; 2). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh terhadap kemiskinan di provinsi Banten 

sebesar 13.12526. Hal ini menjelaskan bila IPM naik sebesar 1% maka kemiskinan berkurang sebanyak 

13.12526 ribu jiwa; 3). Pengangguran mempunyai hubungan positif signifikan sebesar 3.308165, artinya 

saat pengangguran naik 1% maka kemiskinan juga akan mengalami peningkatan sebesar 3.308165 ribu jiwa. 

 

Limitasi dan Studi Lanjutan 

Berdasar pada hasil olah data dan kesimpulan, pemerintah pusat dan daerah lebih memperhatikan 

anggaran pendapatan belanja daerah secara efektif dapat meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia, 

sehingga bisa terbentuk SDM yang berkualitas, dan sehat. Adapun alokasi yang harus ditingkatkan lagi yaitu 

terdapat dibidang kesehatan dan pendidikan yang masih kurang. Pemerintah juga bisa melakukan upaya 

penekanan jumlah penduduk dengan cara melalui sosialisasi program berencana dan juga pengetahuan 

tentang pernikahan di umur yang masih cukup muda. Selain itu untuk mengurangi tingkat pengangguran di 

Provinsi Banten pemerintah dapat menciptakan lapangan pekerjaan baik dari BUMD atau melalui investasi 

asing dalam pengelolaan kekayaan daerah. Untuk studi lanjutan di sarankan terdapat beberapa penambahan 

variabel dan menggunakan Eviews yang terbaru. 
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